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Abstract 

 

 

Abstrak 

Gama pada masyarakat muslim Mongondow dipandang wajib dilakukan untuk 

menentukan sahnya perkawinan. Artikel ini mengkaji secara mendalam relevansi 

hukum adat dan hukum islam terhadap tradisi gama pada masyarakat muslim 

Mongondow Sulawesi Utara. Artikel ini menggunakan pendekatan yuridis-

sosiologis. Penelitian dilakukan di wilayah Bolaang Mongondow Sulawesi Utara. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara kepada tokoh 

adat dan tokoh agama dan serta studi dokumentasi. Pengolahan data melalui empat 

tahapan yakni pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan verifikasi. 

Analisis dilakukan dengan mengambil konsep urf dan receptio a contrario.  

Pelaksanaan tradisi gama memiliki nilai Islam (urf shahih) meskipun tradisi ini 

sudah ada sebelum Islam masuk di wilayah Bolaang Mongondow. Masyarakat 

menjunjung tinggi nilai luhur tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang mereka. 

Tradisi gama memiliki simbol penghargaan dan penghormatan kepada perempuan, 

dimana Islam juga mengajarkan hal tersebut. Artinya pada tradisi ini Hukum Adat 

dan Hukum Islam memiliki peran bersama dalam memberi warna kehidupan 
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masyarakat Bolaang Mongondow. Penghormatan kepada keberadaan perempuan 

merupakan nilai luhur dalam Hukum Adat masyarakat Mongondow. 

 

Keywords: Customary Law; Gama; Islamic Law; tradition.  

 
Introduction 

Hukum adat dan hukum Islam hadir di lingkungan sosial masyarakat (Coulson, 

2017). Keduanya memberikan warna positif bagi kehidupan masyarakat. Hukum 

adat menjadi yang pertama hadir dalam denyut kehidupan masyarakat (Apter, 2015) 

dan hukum Islam datang untuk memberikan kelurusan jika aktivitas masyarakat 

berkaitan dengan adat mengalami kekeliruan (Feener, 2013; Peletz, 2020). Salah 

satu contoh hukum Islam dan hukum adat adalah pada tradisi gama suku 

Mongondow di Sulawesi Utara. Kedua hukum tersebut terlihat memiliki kaitan satu 

sama lain dalam aspek kehidupan masyarakat. Hal ini menarik dijadikan kajian 

kajian berbasis hukum dan budaya di Indonesia. 

Tradisi mogama/gama dilaksanakan dengan maksud membawa mempelai 

perempuan dari rumahnya ke rumah mempelai laki-laki. Namun sebelum 

membawa mempelai wanita tersebut diharuskan meminta izin dari kedua orang tua 

serta keluarga mempelai perempuan yang disesuaikan dengan aturan serta tata cara 

dalam pelaksanaan tradisi mogama (Bukido et al., 2021). Tradisi ini dilaksanakan 

oleh masyarakat Mongondow untuk menghargai perempuan sebagaimana prinsip 

yang dianut masyarakat dalam tradisi ini.  

Ada beberapa tradisi yang memiliki kemiripan dengan gama seperti ci China 

“Naodongfang” (Wang, 2021). Tradisi manjapuik marapulai di Minangkabau 

adalah kebalikan dari tradisi ini yakni mempelai laki-laki dijemput memperlai 

perempuan (Ramanta and Samsuri, 2020). Tradisi kyz ala kachui di Kyrgyzstan 

yakni orang tua laki-laki bertemu dengan orang tua perempuan untuk meminta izin 

menjemput mempelai perempuan (Kleinbach and Salimjanova, 2007). Tradisi-

tradisi tersebut bagi masing-masing masyarakat dianggap sebagai nilai luhur 

menghargai mempelai sebagaimana nila-nilai adat yang terkandung di dalamnya. 

Namun berbeda dengan tradisi gama, masyarakat Mongondow yang bermayoritas 

Muslim yang masih kental dengan adat. Meskipun nilai-nilai yang diajarkan dalam 
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Islam telah melekat dalam diri mereka di lain sisi tradisi yang dibawa ‘nenek 

moyang’ yang bisa bisa dikatakan memiliki hal-hal mistis tetap wajib dijalankan 

dalam kehidupan sosial mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi keterkaitan antara hukum adat 

dan hukum Islam dengan menunjukan tradisi mogama/gama sebagai contohnya. 

Untuk membuktikannya, peneliti mengidentifikasi tradisi gama baik dari segi 

hukum adat dan juga hukum Islam dengan mengambil konsep urf dan receptie. 

Penelitian ini didasarkan pada dua asumsi. Pertama, penelitian bisa menjadi 

rujukan baru karena masih kurangnya kajian berkaitan tentang keterkaitan hukum 

adat dan hukum Islam dimana keduanya hidup berdampingan dalam kehidupan 

sosial masyarakat. Kedua, masyarakat Mongondow adalah mayoritas Muslim di 

Sulawesi Utara, hal ini berarti Hukum Islam hidup dalam aktivitas mereka sehari-

hari, namun aktivitas-aktivitas bersifat ritual di Bolaang Mongondow masih tetap 

dijalankan. 

 

Method 

Penelitian ini dilaksanakan pada masyarakat muslim Mongondow di Sulawesi 

Utara. Suku Mongondow merupakan salah satu suku yang besar di provinsi ini. 

Dengan penduduk yang mayoritas tersebut, masyarakat Mongondow memiliki 

ritual-ritual adat yang selama ini turun temurun dilakukan, salah satunya adalah 

tradisi gama. Bagi masyarakat Mongondow, tradisi ini menurut hukum adat 

menentukan sahnya perkawinan mereka. Oleh karena itu, dibutuhkan kajian secara 

mendalam mengenai harmonisasi hukum adat dan hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis-sosiologis. Penelitian 

yuridis sosiologis bertumpu pada penelitian lapangan atau field work research dan 

dilaksanakan pada lingkungan budaya hukum masyarakat (Huda, 2022). Sumber 

data yang dibutuhkan yakni sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

data primer yakni informan dalam hal ini tokoh agama, tokoh adat/pemangku adat 

masyarakat muslim Mongondow. Sumber data sekunder literatur-literatur hukum 

adat, hukum Islam dan hukum positif serta regulasi serta dokumen yang terkait. 

Penelitian ini menekankan pada memahami keyakinan, pemahaman, Tindakan serta 
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peran masing-masing informan yang berkaitan dengan tradisi gama masyarakat 

muslim Mongondow. 

Sementara pengumpulan data dilakukan melalui 3 tiga cara yaitu observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan 

pesta perkawinan (walimatul ‘ursy) masyarakat muslim Mongondow. Wawancara 

dilakukan secara mendalam (depth in interview) kepada tokoh agama dan tokoh 

adat/pemangku adat masyarakat muslim Mongondow (Creswell, 2014). Sementara 

studi dokumentasi telah dilakukan terhadap prosesi adat Gama mempelai wanita 

setelah selesai proses akad nikah. 

Tugas peneliti dalam penelitian yuridis sosiologis adalah mengkaji berbagai 

realitas tindakan manusia yang berkelindan dalam sebuah konstruksi masyarakat 

dari lapis terluar hingga lapis terdalam (worldview) (Huda, 2022). Hal ini memiliki 

relevansi dengan teori Fishbein dan Ajzen yang menyatakan bahwa sikap dan 

pemahaman subjektif akan norma sosial dapat memprediksi minat dan berpengaruh 

pada perilaku (Wttenbraker, Gibbs and Kahle, 1983). Pengolahan data melalui 

empat tahapan yakni pengumpulan data, penyajian data, reduksi data dan verifikasi 

(Miles, Huberman and Saldaña, 2018). 

Data yang telah diperoleh melalui tiga tahapan di atas, kemudian 

didiskusikan dengan menggunakan dua teori hukum. Pertama adalah teori urf 

dalam hukum Islam menyebutkan dua macam yakni adat bisa bersifat baik jika 

tidak bertentangan dengan hukum Islam dan sebaliknya (Yamamah, 2016). Kedua 

adalah teori receptie a contrario bahwa hukum adat itu bisa berlaku selama tidak 

bertentangan dengan hukum Islam (Hazairin, 1981; Khan, 2015; Tellenbach, 2016). 

Kedua teori dalam diskusi ini bertujuan untuk memahami makna dibalik tingkah 

laku masyarakat muslim Mongondow terkait dengan gama. Selanjutnya dilakukan 

analisis filosofis yang didasarkan pada kajian-kajian filosofis secara eklektik dari 

disiplin ilmu hukum, hukum Islam dan hukum adat. 

 
Tradisi Gama Masyarakat Muslim Mongondow Sulawesi Utara 

Gama diartikan masyarakat Bolaang Mongondow sebagai tradisi penjemputan 

wanita (Bukido et al., 2021). Tradisi ini dilakukan setelah akad nikah dimana 
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mempelai laki-laki wajib menjemput mempelai perempuan untuk berkunjung ke 

rumah mempelai laki-laki. Pelaksanaan tradisi gama pada setiap pernikahan yang 

dilaksanakan di Mongondow terbagi menjadi 2 pelaksanaan yaitu adat mogama 

jalan dan tradisi gama tempat. Baik gama jalan dan juga di tempat dalam 

pelaksanaanya sama yakni terdapat 13 tahapan yang dimana untuk tahapan demi 

tahapan dilakukan dari dalam rumah mempelai perempuan, luar rumah hingga 

sampai dan masuk ke rumahnya mempelai laki-laki hanya saja perbedaannya 

adalah harus dengan berjalan kaki tanpa menggunakan kendaraandan gama di 

tempat untuk pelasanaanya dilangsungkan setelah akad nikah di rumah mempelai 

perempuan atau diatas panggung (puade). Bolaang Mongondow untuk 

mayoritasnya Muslim, dimana hampir semua masyarakatnya melaksanakan tradisi 

gama pada setiap pernikahan. Artinya tradisi ini yang dilaksanakan di Bolaang 

Mongondow menjadi kewajiban upacara perkawinan (Lantong, 2022; Manggo, 

2022; Mokodompit, 2022). 

Awal dari tradisi ini dimulai dengan Pemangku Adat atau Tetua Adat akan 

terlebih dahulu melakukan moguat/guat yang bertujuan untuk menyampaikan 

maksud serta tujuan dari kedatangan kelaurga mempelai laki-laki untuk mengambil 

dan menjemput mempelai perempuan kemudian mempelai laki-laki akan memohon 

doa kepada orang tua dari mempelai perempuan dengan mengunakan bahasa adat. 

“Mama naa aku’oy ki uyo (nama) aku’oy momoripa mobahas koy mama ako 

mo taadoy ki anu mo nimun dia an kudon kon baroy kon baroy mama baroy 

papa yo akata koy bogumu mamayo ba buryng panag mo puring tata 

burawan popotuuntumu ki anu ini mu, cuam aku’oy dia mo bo onu takadon 

kan aku’oy kiin (seseraha) ini popaabatku ki mama sebagai sukurku ko ini 

mama bo naa mama aka mo taadoy mo doa kaminda barumah tangga umuran 

pamonony 

 

“Ibu, jika saya sudah mempunyai pekerjaan yang tetap kelak maka meskipun 

gunung yang ada dipandangan yang penuh dengan kandungan emas di 

dalamnya aku akan kuberikan akan tetapi mama dan papa hari ini saya belum 

punya pendapatan yang lebih maka terimahlah pemberian ini sebagai bentuk 

seserahan ucapan terimah kasih saya kepada ibu dan bapak.” 

 

Selanjutnya pemangku adat akan mengucapkan terima kasih kepada ibu 

mempelai perempuan karena telah mengandung, melahirkan, menjaga dan 

memelihara anaknya kemudian memohon izin untuk mengama (membawa) anak 
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perempuan kerumah mempelai laki-laki. Proses ini dilakukan dengan harapan 

mempelai perempuan dalam perjalanan rumah tangga mendapatkan rezeki serta 

anak yang sholeh dan sholehah, dan ibu dari mempelai akan menjawa.  

Prosesi dilanjutkan dengan 13 tahapan gama; tompangkoi in gama 

(persiapan), Lolanan Kon Tubig (menyebrangi air), Lampangan kon Tutugan in 

Lanag (menyeberangi cucuran atap), Poponikan kon Tukad (menaiki anak tangga), 

Lampangan kon Tonom (melangkahi bendul), Pilat in Siripu (menanggalkan alas 

kaki), Kungkum Ing Paung (menutup payung), Litu’an Bo Pogapangan (duduk dan 

didampingi), Pilat in Kolubung (membuka kerudung), Pinomama’an (makan 

pinang / kapur sirih), Pinogiobauan/Pongaanan (makan), Pinolimumugan 

(berkumur), Pobuian (pulang) (Bukido et al., 2021).  

Masyarakat Mongondow memiliki kepercayaan dan juga doa dari setiap 

tahapan pada tradisi ini. Misalnya pada prosesi berkumur/pinolimumugan, laki-laki 

dan mempelai perempuan untuk berkumur-kumur atau membersikan mulut yang 

masih berwarnah merah, hal tersebut dipercaya sebagai rejeki dan hal-hal baik akan 

datang kepada kedua pasangan (Irfan, 2022). Pada prosesi membuka kerudung/pilat 

in kolubung dipercaya sebagai simbol kecantikan dan dapat memberikan 

ketentraman hati suami (Gonibala, 2022). Dan pada prosesi mempelai laki-laki dan 

perempuan memakan siri sebagai tanda mempersatukan dua keluarga dalam 

hubungan perkawinan kedua pasangan (Lantong, 2022; Manggo, 2022). 

Kelengkapan dari tradisi mogama adalah pemberian harta/hadiah kepada 

mempelai perempuan. Maksud dari adanya hadiah ini sebagai ucapan terima kasih 

kepada orang tua mempelai perempuan atas kelahiran anaknya dan telah dibesarkan 

sampai masuk ke keluarga mempelai laki-laki (Lantong, 2022). Selain itu, 

permberian harta dilakukan untuk meyakinkan serta memberikan bukti berupa 

kesanggupan dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan untuk menjaga 

serta menunjang kehidupannya (Manggo, 2022). Adapun latar belakang tradisi ini 

adalah dari nenek moyang yang disebut Punu Yayubangkai. Punung Yayubangkai 

yang merupakan orang yang pertama yang mencetuskan dan memperaktekan adat 

mogama. Dikisahkan, harta Punu Yayubangkai habis dan hanya menyisahkan 

pedang dan sarungnya saja (Ginoga, 2022). Kisah ini dijadikan dasar masyarakat 
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menjalankan gama, tiap-tiap langkah yang dilakukan keluarga laki-laki dengan 

memberikan seserahan berupah tanah, rumah, kebun, tanaman, emas, uang, hewan 

ternak, masa panen tanaman, serat benda berharga lainya. Seiring bejalannya waktu 

majelis adat merubah harta pemberian menjadi emas (Mokodompit, 2022). 

Setidaknya ada beberapa harta pemberian dalam tradisi ini 

1. Pongiooan, uang tanda syukur karena pinangan telah diterima; 

2. Potarapan, paket alat kecantikan diberikan oleh keluarga calon mempelai 

laki-laki untuk bisa menengok calon mempelai wanita; 

3. Pakeang tobaki, pakaian lengkap dalam peminangan; 

4. Poleadan, harta diberikan kepada mempelai perempuan; 

5. Guat, uang atas kerelaan orang tua mempelai perempuan melepaskan 

tanggung jawab kepada anak perempuannya; 

6. Potulokan, uang izin tinggal satu rumah dengan suaminya kepada orang tua; 

7. Tali’, mas kawin diberikan kepada perempuan. 

Harta/pemberian dapat diberikan dalam bentuk benda seperti hewan ternak, 

tanah, perhiasan atau uang tunai tergantung kesepakatan sebelumnya. Harta 

tersebut diterima oleh orang tua perempuan sebagai penunjang pesta pernikahan 

(walimatul ‘ursy) atau langsung diberikan kepada anak perempuan yang menjadi 

istri pihak laki-laki (suami). Sedangkan guat adalah mutlak hak yang harus dimiliki 

oleh orang tua perempuan. Untuk nominal harta yang dikeluarkan disesuaikan 

dengan permintaan pihak keluarga perempuan. Perbedaan nominal harta dalam 

tradisi ini dipengaruhi oleh status sosial, golongan (keturunan raja / penduduk 

biasa) dan kecantikan mempelai perempuan. Keluarga menjadi hal tersebut sebagai 

klasifikasi penilaian harta/pemberian dalam tradisi gama (Ginoga, 2022). 

Peneliti melihat bahwa tradisi dan budaya Bolaang Mongondow masih 

melekat pada diri masyarakat Mongondow. Selain itu, tradisi gama pada upacara 

perkawinan sebagai ajang menjalin dan mempererat tali silaturahmi serta 

menyatukan keluarga kedua belah pihak. Gama dipandang masyarakat 

Mongondow sebagai simbol keagungan dan kehormatan kaum wanita yang masih 

dipertahankan sampai sekarang ini.  
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Hukum Islam terhadap Tradisi Gama 

Salah satu konsep yang diuraikan dalam hukum Islam adalah urf. Urf diartikan 

sebagai aktivitas yang sering dilakukan secara berulang-ulang oleh masyarakat adat 

dan juga sebagian dari mereka melakukannya dalam hal bermuamalah (Nasution, 

2022). Secara garis besar urf merupakan sebuah penarikan sumber hukum yang 

dinilai dari segi kemaslahatan dari suatu adat (Mansyur, 2021). Tradisi gama bisa 

digolongkan kepada konsep urf shahih (adat yang baik). Karena jika dianalisa lebih 

mendalam, tradisi tersebut tidak bertentangan dengan nash dalam artian tidak 

menghilangkan kemanfaatan dan tidak membawa kehancuran. Dalam konsep urf 

dan upacara perkawinan dijelaskan bahwa adat/tradisi yang diamalkan dalam 

rumah tangga memberikan keselamatan (al-urf khash) (Yamamah, 2016). Gama 

bagi masyarakat Mongondow memiliki harapan kebahagiaan dalam rumah tangga. 

Kebahagiaan dapat muncul dengan menghargai perempuan (Irfan, 2022).  

Konsep urf merupakan jawaban para pemikir Islam Kontenporer dalam 

melakukan pembaharuan hukum Islam. Menurut Shabana (2010) perubahan 

tersebut dilakukan melalui mekanisme dekonstruksi syariat Islam dan 

menyesuaikannya dengan prinsip HAM. Murtadlo (2020) mengatakan jika hukum 

Islam zaman modern ini perlu melibatkan ide ataupun pemikiran dari disiplin yang 

lain, salah satunya urf. 

Meskipun dalam Hukum Islam perkawinan telah dianggap sah jika memenuhi 

rukun dan syarat, namun tradisi gama telah menjadi keharusan dan melekat pada 

proses perkawinan masyarakat Muslim Mongondow. Meskipun menjadi sebuah 

keharusan, namun masyarakat tidak menggabungkan prosesi gama dengan rukun 

perkawinan. Jika tradisi ini dimasukan dalam rukun, maka sudah jelas bertentangan 

dengan Hukum Islam. Masyarakat Bolaang Mongondow tetap mempertahankan 

kedudukan gama sebagai suatu keharusan dalam pernikahan, tidak merugikan 

pihak manapun dan sesuai dengan syara’, maka tradisi ini hukumnya adalah mubah 

(boleh) dalam hukum Islam. 

Tahapan-tahapan yang dilaksanakan pada tradisi gama juga sejalan dengan 

syarat urf. Menurut Andalib, Mohammadzadeh and Mahdi (2021) syarat urf apabila 

tradisi yang dijalankan memiliki kemanfaatan yang bisa diterima akal sehat. Tradisi 
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gama memiliki berbagai kemanfaatan dari tiap-tiap prosesi, misalnya memakan 

sirih bersama sebagai ikatan yang kuat antara suami istri atau prosesi berkumur-

kumur sebagai doa rejeki yang berlimpah. Keduanya dijalankan oleh masyarakat 

Mongondow dengan harapan memiliki keluarga yang harmonis.  

Kemudian berdasarkan tahapan-tahapan tradisi ini, peneliti melihat beberapa 

nilai-nilai Islam yang terkadung dalam prosesi ini. Pertama, memuliakan 

perempuan. Sesungguhnya Islam telah memuliakan perempuan baik terkhususnya 

kepada istri (QS. An-Nisa: 19). Perempuan tidak boleh diambil secara paksa dalam 

pelaksanaan pernikahan melaikan harus dimuliakan. Upacara perkawinan 

merupakan momentum spesial bagi perempuan. Masyarakat Elaar Lamagorang 

(Maluku) sebagai bentuk kekuatan alam yang harus disyukuri (Manuhua et al., 

2019) atau dalam tradisi akkorongtigi kelompok masyarakat Makassar, mereka 

menganggap upacara perkawinan sebagai tanda mengagungkan perempuan (Salam 

and Lapele, 2020). Tentunya tradisi gama mengajarkan bahwa dari permintaan 

pernikahan sampai menjemput mempelai perempuan harus dilakukan dengan itikad 

baik. 

Kedua, ikatan persaudaraan. Tradisi gama memang diniatkan untuk lebih 

mengikatkan persaudaraan dua keluarga dengan menjalin silaturahmi. Selain itu 

silaturahmi juga dimaksudkan kepada kerabat dekat dan juga tetangga kedua 

mempelai (Ginoga, 2022). Islam sangat menjunjung tinggi silahturahmi (QS. An-

Nisa: 36). Silaturahmi dilakukan masyarakat muslim untuk lebih mengikatkan tali 

persaudaraan antara sesama dengan dalil kemanusiaan (Eficandra, 2022) kemudian 

membentuk hubungan yang dijaga terus menerus yang dilandasi oleh rasa sikap 

kasih sayang, perhatian dan perlakuan baik kepada manusia keseluruhan dimulai 

dari sanak kerabat saudara baik secara dekat maupun jauh hingga akhirnya 

menyeluruh ke seluruh kelompok masyarakat (Leirvik, 2010; Mondry, 2017). 

Kedua nilai tersebut menjadi nilai luhur yang tinggi bagi masyarakat 

Mongondow. Dengan menjalankan tradisi gama, masyarakat meyakini kedua 

pasangan dan juga keluarga akan mendapatkan kehidupan yang tentram dan 

bahagia karena nilai luhur tersebut. Dalam pelaksanaannya pun harus dilaksanakan 

berdasarkan kesepakatan atau hasil dari musyawarah yang dilakukan oleh kedua 
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keluarga mempelai laki-laki dan keluarga mempelai perempuan yang akan 

melangsungkan pernikahan, sebab tiap-tihap tahapan dalam tradisi mogama 

mengandung makna yang sangat besar bagi masyarakat. 

 

Hukum Adat terhadap Tradisi Gama 

Konsep hukum adat berkaitan dengan agama dan juga kebiasaan terhadap suatu 

aturan (Pasal 131 ayat 2 sub. b IS / Indische Staats Regeling) (Bukido, 2017). Selain 

itu karena hukum adat adalah dinamis (Musawwamah, 2020), maka hukum ada 

selalu berkembang sesuai dengan perkembangan masyarakat sosial juga karena 

mengikuti kebutuhan masyarakat juga. Perkembangan tersebut dipengaruhi oleh 

faktor eksternal (hukum agama dan hukum umum) sehingga memunculkan 

asimilasi ataupun akulturasi (Rohe et al., 2019; Nyambok and Zanello, 2022).  

Pernyataan tersebut dibuktikan pada tradisi pemberian harta/hadiah dalam 

prosesi gama (harta/hadiah), mulanya harta yang harus diberikan adalah hampir 

keseluruhan harta yang dimiliki. Kemudian atas kebutuhan masyarakat sehingga 

disesuikan menjadi harta benda berbentuk tanah, rumah atau benda lainnya. Namun 

seiring dengan berjalannya waktu, dilakukan musyawarah terhadap pemberian 

hadiah gama ini. Sehingga disepakati oleh majelis ada benda yang dibetiran sebagai 

hadiah adalah uang dan emas (Ginoga, 2022; Irfan, 2022; Lantong, 2022). 

Menurut Bukido (2017), hal semacam ini diistilahkan sebagai perkawinan 

jujur atau perkawinan dengan pemberian uang/barang yang jujur. Perkawinan 

seperti ini dapat dilihat dalam analisisnya Anyogu and Ibekwe (2020) tentang 

perkawinan masyarakat Nigeria dan Afrika, masyarakat adat melakukan 

perkawinan layaknya perkawinan jujur untuk melepaskan perempuan (istri) dari 

pihak keluarganya untuk memasuki keluarga baru dari pihak laki-laki (suami) 

sebagai pasangan yang baru setelah melakukan perkawinan. Dampak perkawinan 

jujur ini adalah perpindahan tanggung jawab dan kekuasaan atas perempuan dari 

pihak keluarga perempuan kepada laki-laki. Dalam mencegah dampak buruk dari 

perkawinan jujur ini, Fang (2020) menjelaskan bahwa pihak keluarga perempuan 

harus memantapkan pasangan anaknya karena bisa berdampak intimidasi dan 

kekerasan terhadap perempuan karena keluarga perempuan harus melepas 
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tanggung jawab terhadap anaknya dan tinggal di rumah keluarga barunya. 

Penerapan hukum adat dan penegakannya di masyarakat pedesaan penting 

dan sentral untuk dapat mengembalikan citra sosial sebagai norma yang mengontrol 

dan menahan semua pelanggaran aturan sosial (Anyogu and Ibekwe, 2020). Sanksi 

merupakan salah satu unsur dalam hukum adat yang diterapkan masyarakat atas 

pelanggaran sosial. Namun berbeda dengan sistem hukum yang lain, kebanyakan 

sanksi hukum adat bersifat gaib (Huda et al., 2022). Masyarakat Mongondow 

khususnya pengantin laki-laki dan keluarganya yang tidak menjalankan mogama 

adalah poton/tabu (kualat). Karena gama merupakan salah satu bentuk kelengkapan 

terhadap seluruh pelaksanaan perkawinan masyarakat Mongondow (Lantong, 

2022; Mokodompit, 2022). Artinya, bagi masyarakat yang tidak menjalani tradisi 

gama secara tidak langsung menapatkan sanksi sosial di masyarakat. Menurut 

tokoh adat, sanksi sosial dirasakan oleh mempelai perempuan. Masyarakat 

menganggap miring kepada mempelai perempuan yang tidak menjalankan tradisi 

ini, karena tujuan gama adalah memuliakan perempuan (Lantong, 2022). 

Masyarakat Bolaang Mongondow menilai mogama/gama sebagai bentuk 

penghargaaan yang tinggi kepada mempelai perempuan dan keluarganya. 

Alasannya adalah mempelai laki-laki memerlukan izin keluarga mempelai 

perempuan sebelum kedua mempelai memulai hidup baru bersama. Pengantin 

perempuan dibawa ke rumah barunya dan ijin dari keluarga dijadikan sebagai 

keridhaanya kepada kedua pasangan khususnya pengantin perempuan. Tradisi 

gama bagi majelis adat dan masyarakat Mongondow bertujuan menyatukan kedua 

mempelai dan juga menyatukan kedua keluarga dalam satu keluarga besar dalam 

adat Bolaang Mongondow. Ditambah, proses pelaksanaan ini dijadikan sebagai 

bentuk pelestarian budaya masyarakat Mongondow (Manggo, 2022; Mokodompit, 

2022).  

Mengacu pada teori Bukido (2017) bahwa terdapat dua kewajiban yang 

terjadi dalam hukum adat. Pertama, hukum adat dalam keadaan yang sama selalu 

diperhatikan masyarakat sebagaimana setiap tahapan tradisi gama dan tujuannya 

dalam kehidupan pasangan suami istri kelak. Kedua, masyarakat meyakini hukum 

adat memiliki kekuatan hukum seperti sanksi sosial dan sanksi gaib yang terdapat 
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pada tradisi gama ini. Selain itu, dengan merujuk pada Beyer (2016) peneliti 

menemukan corak hukum adat yang merupakan refleksi atas cara pikir dan truktur 

masyarakat Mongondow. Pertama, tradisi ini secara turun temurun masih tetap 

diberlakukan dalam setiap upacara perkawinan masyarakat Mongondow meskipun 

sering terjadi penyesuaian kondisi masyarakat yang berkembang seiring berjalan 

waktu. Kedua, tradisi gama memiliki sifat magis-religius (keyakinan agama) seperti 

terjadinya tabu/kualat menjadikan sanksi secara gaib ini masih kental dan dipercaya 

masyarakat Mongondow. Ketiga, tradisi gama mementingkan kebersamaan, 

dimana hubungan hukum anggota masayarakat adat terjadi berdasarkan rasa 

kekeluargaan, saling membantu tolong menolong dan silaturahmi yang ditunjukan 

pada prosesi Pinomama’an. 

Meskipun hukum adat bersifat tidak tertulis akan tetapi keberadaan tradisi 

gama ditaati dalam kelompok masyarakat. Menurut Komaruddin (2020) hukum 

adat masih menjadi pedoman yang ditaati masyarakat serta sebagai pegangan hidup 

karena bersifat hidup berkembang dengan dinamika persoalan di masyarakat. 

Ketaatan atau kepatuhan terhadap aturan hukum adat dilandasi oleh kesadaran 

bersama bahwa ada suatu kekuatan yang mengatur dan mengikat masyarakat karena 

nilainya yang bermanfaat bagi kehidupan masyarakat (Trinkner, Jackson and Tyler, 

2018). Selain itu alasan kuat terhadap ketentuan gama memiliki landasan filosofis 

yang kuat. Menurut Nonet and Selznick (2017) tradisi dibentuk dan memiliki 

kedudukan hukum adat yang kuat apabila kaidah hukum tersebut mecerminkan 

nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat sosial. Sehingga meskipun tradisi gama 

yang dijalankan masyarakat tidak tertulis, namun masyarakat selalu tunduk dan 

patuh pada ketentuan atau aturan tersebut. 

 

Keterhubungan Hukum Adat dan Hukum Islam dalam Tradisi Gama 

Merujuk pada Ash-Shiddiqy dalam Siregar et al. (2022) bahwa sesungguhnya 

segala hukum itu berlaku dikarenakan kebiasaan. Kebiasaan-kebiasaan yang 

muncul menjadi kesepakatan masyarakat untuk dipatuhi sehingga membentuk 

kesepakatan adat (hukum adat) (Howell, 2018). Konsep hukum Islam juga 

menggambarkan hukum adat sebagai ketentuan yang disepakati sebagai pedoman 
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aktivitas sosial (Tellenbach, 2016), namun Islam menjelaskan hukum adat bisa 

bernilai buruk (fashid) dan bernilai baik (shahih) sebagaimana kebiasaan tersebut 

sesuai dengan ketentuan ajaran Islam (Sudirman et al., 2019). Praktek serta 

penerapan Hukum Islam dan adat dapat mempengaruhi perubahan kebiasaan di 

tengah-tengah masyarakat.  

Hukum Islam dan hukum adat merupakan dua sistem hukum yang berbeda, 

tertulis dan tidak tertulis. Hukum tertulis dapat dikatakan menjamin kepastian 

hukum, akan tetapi tidak semua aturan berlaku adil di masyarakat (Hart, Raz and 

Green, 2012). Dengan kebiasaan masyarakat pada suatu kelompok membentuk 

sikap ketidakterimaan terhadap hukum tertulis. Hukum tidak tetulis terbentuk dari 

kebiasaan kelompok sosial dengan mencampur nilai-nilai budaya di dalamnya 

(Hart, Raz and Green, 2012; Fatmawati, 2021). Kedua hukum tersebut merupakan 

satu kesatuan dalam aktivitas masyarakat sehari-hari.  

Tradisi gama yang dilaksanakan di Bolaang Mongondow bukanlah 

mengisyaratkan ketidaksempurnaan Islam, namun ada pengaruh besar hukum adat 

kepada masyarakat untuk kepentingan yang merupakan suatu dasar asas yang harus 

dihormati (Gonibala, 2022; Lantong, 2022). Artinya Hukum Islam tetap relevan 

dengan hukum adat dengan mengambil tujuan demi terwujudnya kedamaian pada 

umat meskipun pembaharuan tradusi akan terjadi terus-menerus di setiap keadaan 

sosial. 

Sejak lama, adat kebiasaan telah diberlakukan oleh suatu kelompok 

masyarakat di penjuru dunia bahkan sebelum adanya Rasulullah saw. (Robinson, 

1983). Menurut Parisi (2001) Dalam adat kebiasaan telah terdapat nilai-nilai yang 

dianggap sesuai dan bersifat positif kepada kelompok masyarakat tersebut. 

Pendapat tersebut dikuatkan dengan argumen Kasim and Nurdin (2020) yakni adat 

yang berupa kebiasaan akan dilakukan secara berulang-ulang, disepakati serta 

dipahami, dan dijalankan oleh masyarakat tersebut dengan atas dasar kesadaran. 

Argumen ini sama dengan pendapat Nasution (2022) tentang urf. Tradisi yang 

dibuat manakala ternyata tidak sejalan dengan ajaran Islam dan juga sebaliknya. 

Oleh karena itu adat juga dapat dijadikan sebagai pijakan atau sumber dikarenakan 

Hukum Adat atau kebiasaan mempengaruhi keefektifan dari Hukum Islam pada 
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masyarakat di Indonesia. 

Hubungan hukum Islam dan hukum adat dalam tradisi ini peneliti 

menemukan dua macam hubungan. Pertama, masyarakat menerima hukum Islam 

(Zeb et al., 2019). Tradisi gama yang dijalankan oleh masyarakat Mongondow 

seperti yang dijelaskan termasuk pada adat yang baik. Masyarakat juga dalam 

pelaksanaan ini tidak menjadi syarat/rukun dalam perkawinan. Hanya saja dalam 

menjaga nilai luhur yang diturunkan sejak nenek moyang masyarakat Mongondow, 

membuat adanya sanksi adat kepada pihak yang tidak menjalankan tradisi ini. 

Kedua, hukum Islam mengakui hukum adat karena kemanfaatan dari tradisi 

tersebut (Mutawali, 2021). Dalam pernyataan sebelumnya, masyarakat melakukan 

tradisi gama sebagai bukti kemuliaan seorang perempuan khususnya setelah 

menjadi seorang istri dan hal tersebut sejalan dengan yang diajarkan dalam Islam. 

Berkaitan dengan harta/hadiah pemberian pihak laki-laki dengan tujuan memberi 

kemanfaatan dalam mengangkat martabat keluarga perempuan. Selain itu, dengan 

tradisi ini, dapat menjalin hubungan silaturahmi yang diharuskan dalam Islam. 

Sehingga hukum Islam tidak mempermasalahkan tentang tradisi ini. 

Tentunya dari pernyataan sebelumnya dan hasil penelitian ini dapat 

dikaitkan dengan teori Hazairin “receptie a contrario”, kedua hukum bisa jalan 

bersama jika tidak bertentangan (Mutawali, 2021). Kaitan yang lain adalah konsep 

adat dan Islam. Adat dalam Hukum Islam disebut Urf yakni kebiasaan atau adat 

yang kompleks karena dilihat pada tradisi maupun adat pada setiap daerah berbeda-

beda namun didalamnya terdapat berbagai macam makna serta nilai-nilai luhur 

yang sudah melekat pada diri masyarakat (Adamec, 2016; Suriadi, 2017; Sudirman 

et al., 2019; Zubir and Ahmad, 2022).  

 

Conclusion 

Prosesi Gama pada masyarakat muslim Mongondow Sulawesi Utara dipraktikkan 

secara rutin dan turun-temurun pada setiap prosesi perkawinan. Meskipun akad 

nikah nikah sah menurut agama Islam, namun perkawinan tersebut dianggap tidak 

sah apabila mempelai perempuan tidak melaksanakan ritual gama. Tradisi gama 

yang berlaku pada masyarakat muslim Mongondow Sulawesi Utara memiliki 
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keterkaitan antara hukum adat dan hukum Islam. Tujuan gama bagi mempelai 

perempuan adalah untuk mendudukkan perempuan dalam posisi yang terhormat, 

penghargaan terhadap keluarga perempuan, kedudukan perempuan sebagai ibu 

rumah tangga yang tentunya memiliki peran dalam mewujudkan tujuan perkawinan 

yakni bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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Abstract  

This article examines religious traditions from two sides of law, namely “urf” 

Islamic law and customary law, and shows their interrelationships. When you start 

some community groups, they have rituals/traditions that are deemed necessary to 

fulfill them. This study uses a normative-empirical approach. The research was 

conducted in the Bolaang Mongondow area by focusing on 25 informants from 

traditional and religious leaders. Observation that the implementation of the Gama 

tradition has Islamic values (urf shahih), even though this tradition existed before 

the arrival of Islam in the Bolaang Mongondow area. The community highly 

upholds the noble values of traditions passed down by their ancestors, which can 

be seen in religious traditions that symbolize respect and respect for women. This 

means that in this tradition, customary law and Islamic law have the same role in 

coloring the life of the Bolaang Mongondow community, which is a noble value 

in the customary law community. 

 

Abstrak 

Artikel ini menelaah tradisi gama dari dua sisi hukum, yakni Hukum Islam ‘urf’ 

dan Hukum Adat dan menunjukan keterkaitannya. Dalam upacara perkawinan 

kelompok masyarakat tertentu, memiliki ritual/tradisi yang dianggap sebagai 

keharusan dalam menjalankannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

normatif-empiris. Penelitian dilakukan di wilayah Bolaang Mongondow dengan 

berfokus kepada 25 informan tokoh adat dan tokoh agama. Temuannya adalah 
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pelaksanaan tradisi gama memiliki nilai Islam (urf shahih) meskipun tradisi ini 

sudah ada sebelum Islam masuk di wilayah Bolaang Mongondow. Masyarakat 

sangat menjunjung tinggi nilai luhur tradisi yang diturunkan oleh nenek moyang 

mereka, dilihat pada tradisi gama memiliki symbol penghargaan dan 

penghormatan kepada perempuan. Artinya pada tradisi ini Hukum Adat dan 

Hukum Islam memiliki peran bersama dalam memberi warna kehidupan 

masyarakat Bolaang Mongondow, nilai luhur dalam Hukum Adat masyarakat. 

 

Keywords: Customary Law; Gama; Islamic Law; tradition.  

 
Introduction 

Hukum Adat dan Hukum Islam hadir di lingkungan sosial masyarakat (Coulson, 

2017). Keduanya memberikan warna positif bagi kehidupan masyarakat. Hukum 

Adat menjadi yang pertama hadir dalam denyut kehidupan masyarakat (Apter, 

2015) dan Hukum Islam datang untuk memberikan kelurusan jika aktivitas 

masyarakat berkaitan dengan adat mengalami kekeliruan (Feener, 2013; Peletz, 

2020). Salah satu contoh Hukum Islam dan Hukum Adat adalah pada tradisi 

gama. Kedua hukum tersebut terlihat memiliki kaitan satu sama lain dalam aspek 

kehidupan masyarakat. Hal ini sangat menarik dijadikan kajian kajian berbasis 

hukum dan budaya di Indonesia. 

Tradisi mogama/gama dilaksanakan dengan maksud membawa mempelai 

perempuan dari rumahnya ke rumah mempelai laki-laki namun diharuskan 

meminta izin dari kedua orang tua serta keluarga mempelai perempuan yang 

disesuaikan dengan aturan serta tata cara dalam pelaksanaan tradisi mogama 

(Bukido et al., 2021). Tradisi ini dilaksanakan oleh masyarakat Mongondow 

untuk menghargai perempuan sebagaimana prinsip yang dianut masyarakat dalam 

tradisi ini.  

Ada beberapa tradisi yang memiliki kemiripan dengan gama seperti ci 

China “Naodongfang” (Wang, 2021). Tradisi manjapuik marapulai di 

Minangkabau adalah kebalikannya, mempelai laki-laki dijemput memperlai 

perempuan (Ramanta and Samsuri, 2020). Tradisi kyz ala kachui di Kyrgyzstan 

yakni orang tua laki-laki bertemu dengan orang tua perempuan untuk meminta 

izin menjemput mempelai perempuan (Kleinbach and Salimjanova, 2007). 
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Tradisi-tradisi tersebut bagi masing-masing masyarakat dianggap sebagai nilai 

luhur menghargai mempelai sebagaimana nila-nilai adat yang terkandung 

didalamnya. Namun berbeda dengan tradisi gama, masyarakat Mongondow yang 

bermayoritas Muslim yang masih kental dengan adat. Meskipun nilai-nilai yang 

diajarkan dalam Islam telah melekat dalam diri mereka di lain sisi tradisi yang 

dibawa ‘nenek moyang’ yang bisa bisa dikatakan memiliki hal-hal mistis tetap 

harus dijalankan dalam kehidupan sosial mereka.  

Penelitian ini bertujuan untuk menunjukan keterkaitan satu sama lain antara 

Hukum Adat dan Hukum Islam dengan mencontohkan tradisi mogama/gama 

sebagai contohnya. Untuk membuktikannya peneliti mengidentifikasi tradisi gama 

baik dari segi Hukum Adat dan juga Hukum Islam dengan mengambil konsep urf. 

Alasan penelitian dibuat karena peneliti melihat dua asumsi. Pertama, penelitian 

bisa menjadi rujukan baru karena masih kurang kajian berkaitan tentang 

keterhubungan Hukum Adat dan Hukum Islam di mana keduanya hidup 

berdampingan dalam kehidupan sosial masyarakat. Kedua, masyarakat 

Mongondow adalah mayoritas Muslim yang berarti Hukum Islam hidup dalam 

aktivitas mereka sehari-hari, namun aktivitas-aktivitas bersifat ritual di Bolaang 

Mongondow masih tetap dijalankan. 

 
Method 

Penelitian ini dilaksanakan di Bolaang Mongondow (salah satu wilayah di 

Sulawesi Utara) dengan menggunakan pendekatan normatif-empiris. Data 

dikumpulkan melalui observasi langsung di lapangan serta melakukan wawancara 

semi-structure kepada 25 tokoh agama dan tokoh adat/pemangku adat Bolaang 

Mongondow serta dilakukan studi dokumentasi. Analisa dilakukan dengan 

pemikiran induktif. Analisa tersebut dilakukan melalui tahapan reduksi, penyajian 

kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 

 
Tradisi Gama Masyarakat Muslim Mongondow  
Gama diartikan masyarakat Bolaang Mongondow sebagai tradisi penjemputan 

wanita (Bukido et al., 2021). Tradisi ini dilakukan setelah akad nikah di mana 

mempelai laki-laki wajib menjemput mempelai perempuan untuk berkunjung ke 
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rumah mempelai laki-laki. 

Pelaksanaan tradisi gama pada setiap pernikahan yang dilaksanakan di 

Mongondow terbagi menjadi 2 pelaksanaan yaitu adat mogama jalan dan tradisi 

gama tempat. Baik gama jalan dan juga d tempat dalam pelaksanaanya sama 

yakni terdapat 13 tahapan yang dimana untuk tahapan demi tahapan dilakukan 

dari dalam rumah mempelai perempuan, luar rumah hingga sampai dan masuk ke 

rumahnya mempelai laki-laki hanya saja perbedaannya adalah harus dengan 

berjalan kaki tanpa menggunakan kendaraandan gama di tempat untuk 

pelasanaanya dilangsungkan setelah akad nikah di rumah mempelai perempuan 

atau diatas panggung (puade). Bolaang Mongondow untuk mayoritasnya Muslim, 

di mana hampir semua masyarakatnya melaksanakan tradisi gama pada setiap 

pernikahan, mulai dari pernikahanya, pernikahan saudaranya, pernikahan 

sepupunya, pernikahan keluarganya atau pun pernikahan orang lain. Artinya 

tradisi ini yang dilaksanakan di Mongondow secara menjadi kewajiban yang harus 

ada pada upacara pernikahan. 

“Gama di tempat dilaksanakan langsung setelah akad nikah dan gama jalan 

dilaksanakan di rumah memperelai perempuan. Prosesi dan pelaksanaannya 

sama, namun gama di tempat dilakukan langsung setelah akad nikah 

sedangkan gama jalan dilakukan seminggu, sebulan bahkan setahun setelah 

pernikahan (Lantong, 2022; Manggo, 2022; Mokodompit, 2022).” 

Awal dari tradisi ini dimulai dengan Pemangku Adat atau Tetua Adat akan 

terlebih dahulu melakukan moguat/ guat yang bertujuan untuk menyampaikan 

maksud serta tujuan dari kedatangan kelaurga mempelai laki-laki untuk 

mengambil dan menjemput mempelai perempuan kemudia mempelai laki-laki 

akan memohon doa kepada orang tua dari mempelai perempuan dengan 

mengunakan bahasa adat. 

“Mama naa aku’oy ki uyo (nama) aku’oy momoripa mobahas koy mama 

ako mo taadoy ki anu mo nimun dia an kudon kon baroy kon baroy mama 

baroy papa yo akata koy bogumu mamayo ba buryng panag mo puring tata 

burawan popotuuntumu ki anu ini mu, cuam aku’oy dia mo bo onu takadon 

kan aku’oy kiin (seseraha) ini popaabatku ki mama sebagai sukurku ko ini 
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mama bo naa mama aka mo taadoy mo doa kaminda barumah tangga 

umuran pamonony 

“Ibu, jika saya sudah mempunyai pekerjaan yang tetap kelak maka 

meskipun gunung yang ada dipandangan yang penuh dengan kandungan 

emas di dalamnya aku akan kuberikan akan tetapi mama dan papa hari ini 

saya belum punya pendapatan yang lebih maka terimahlah pemberian ini 

sebagai bentuk seserahan ucapan terimah kasih saya kepada ibu dan bapak.” 

Selanjutnya pemangku adat akan mengucapkan terima kasih kepada ibu 

mempelai perempuan karena telah mengandung, melahirkan, menjaga dan 

memelihara anaknya kemudian memohon izin untuk mengama (membawa) anak 

perempuan kerumah mempelai laki-laki. Proses dini dilakukan dengan harapan 

mempelai perempuan dalam perjalanan rumah tangga mendapatkan rezeki serta 

anak yang sholeh dan sholehah, dan ibu dari mempelai akan menjawa. Kemudian 

pihak orang tua membalasnya: 

“aku’oy mo ikhlas bi modia ankon konuku tonga aku’oy naen pok penyumu 

ki uyo umpaka bi panang ping birawan kiuntukmu kianuku tonaanku mo 

kuatir sindikak bontonga seperseper ki anuku.” 

“Saya mengikhlaskan anak saya untuk kamu bawah dan meskipun kamu 

memberikan sesuatu yang sangat berharga hanya kekawatiran dari seorang 

ibu terhadap anak putrinya itu masih punya kekahwatiran jangan-jangan 

ketika anakku berada dirumahmu, anak saya hanya dijadikan sebagai 

samsak (disiksa). Dan saya ibunya doakan serta senantiasa mendoakan 

kalian berdua. 

Tabel 1. 

Prosesi Mogama/Gama 

 Prosesi Artinya 

1 Tompangkoi in Gama’ Persiapan 

2 Lolanan Kon Tubig Menyeberangi air/sungai 

3 Lampangan kon Tutugan in 

Lanag 

Menyeberangi cucuran atap 
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4 Poponikan kon Tukad Menaiki anak tangga 

5 Lampangan kon Tonom Melangkahi Bendul (balok kayu 

yang dipasang melintang pada 

tiang rumah) 

6 Pilat in Siripu Menanggalkan alas kaki, symbol 

siap menjadi anggota keluarga 

baru 

7 Kungkum Ing Paung Menutup paying sebagai symbol 

menjauhi mara bahaya dalam 

rumah tangga 

8 Litu’an Bo Pogapangan Duduk dan didampingi, 

maknanya yakni keluarga 

mempelai laki-laki yang 

menghargai kedatangan 

mempelai perempuan 

9 Pilat in Kolubung Membuka kerudung, mempelai 

perempuan akan  

memperlihatkan paras cantik dan 

menawan dari mempelai 

perempuan kepada keluarga 

mempelai laki-laki 

10 Pinomama’an Makan pinang seri dan kapur, 

symbol mempersatukan sebuah 

keluarga dalam satu hubungan 

yaitu pernikahan keduanya 

11 Pinogiobauan/Pongaanan Makan, symbol penghormatan 

dan penghargaan kepada kedua 

mempelai 

12 Pinolimumugan Berkumur, laki-laki dan 

mempelai perempuan untuk 



berkumur-kumur atau 

membersikan mulut yang masih 

berwarnah merah. 

Melambangkan rejeki dan hal-

hal baik kepada keduanya 

13 Pobuian Pulang 

Sumber: (Irfan, 2022; Lantong, 2022; Manggo, 2022). 

Berdasarkan tabel dan pernyataan sebelumnya, dapat terlihat bahwa budaya 

Bolaang Mongondow masih melekat pada diri masyarakat Mongondow. Selain 

itu, tradisi gama sebagai ajang menjalin dan mempererat tali silaturahmi serta 

menyatukan keluarga kedua belah pihak. Gama dipandang masyarakat 

Mongondow sebagai simbol keagungan dan kehormatan kaum wanita yang masih 

dipertahankan sampai sekarang ini.  

 

Hukum Islam terhadap Tradisi Gama 

Tradisi gama bisa digolongkan kepada konsep urf shahih (adat yang baik). Karena 

jika dianalisa lebih mendalam tidak bertentangan dengan nash, tidak 

menghilangkan kemashlahatan dan tidak membawa mudharat.    

Tradisi gama telah menjadi keharusan dan telah melekat pada proses 

pernikahan masyarakat Muslim Bolaang Mongondow. Meskipun menjadi sebuah 

keharusan namun masyarakat tidak menggabungkan prosesi gama dengan rukun 

perkawinan. Hal ini dapat disamakan pengharusan cincin nikah pada pernikahan 

namun tidak termasuk kepada rukun. Karena jika tradisi ini dimasukan dalam 

rukun, maka sudah jelas bertentangan dengan Hukum Islam. Oleh karena itu 

masyarakat Bolaang Mongondow tetap mempertahankan kedudukan gama 

sebagai suatu keharusan dalam pernikahan, tidak merugikan pihak manapun dan 

sesuai dengan syara’, maka tradisi ini hukumnya adalah mubah. 

Kemudian berdasarkan tahapan-tahapan tradisi ini, peneliti melihat nilai-

nilai Islam yang terkadung dalam prosesi ini, yakni memuliakan perempuan, 

ikatan persaudaraan, tolong menolong, adab memuliakan tamu dan doa.  
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Hukum Adat terhadap Tradisi Gama 

Salah satu unsur dalam Hukum Adat adalah pemberian sanksi. Berbeda dengan 

sistem hukum yang lain, kebanyakan sanksi hukum adat bersifat gaib. Seperti 

contoh, masyarakat Mongondow khususnya pengantin laki-laki dan keluarganya 

yang tidak menjalankan mogama adalah Poton/tabu (kualat). Karena gama 

merupakan salah satu bentuk kelengkapan terhadap seluruh pelaksanaan 

perkawinan masyarakat Mongondow. 

“Masyarakat menganggap mempelai perempuan sebagai tabu (kualat) jika 

tidak datang ke rumah laki-laki. Untuk itu mempelai laki-laki harus 

menjemput mempelai perempuan ke rumanya dan tradisi ini menjadi 

prosesi yang penting untuk dilakukan (Lantong, 2022; Mokodompit, 

2022).” 

Masyarakat Bolaang Mongondow menilai mogama/gama sebagai bentuk 

penghargaaan yang tinggi kepada mempelai perempuan dan keluarganya. 

Alasannya adalah mempelai laki-laki memerlukan izin keluarga mempelai 

perempuan sebelum kedua mempelai memulai hidup baru bersama. Pengantin 

perempuan dibawa ke rumah barunya dan ijin dari keluarga dijadikan sebagai 

keridhaanya kepada kedua pasangan khususnya pengantin perempuan. 

“Tujuan dan manfaat dari gama yakni menyatukan kedua keluarga besar, 

mengikat kedua mempelai secara adat bukan hanya sekedar agama, 

sebagai bagian dari acara pernikahan Bolaang Mongondow, pelestarian, 

adat istiadat (Manggo, 2022).” 

“Tujuan dan manfaat dari tradisi gama adalah menyatukan kedua 

mempelai dan keluarga besar dalam ikatan adat (Mokodompit, 2022).” 

Tradisi gama bagi majelis adat dan masyarakat Mongondow bertujuan 

menyatukan kedua mempelai dan juga menyatukan kedua keluarga dalam satu 

keluarga besar dalam adat Bolaang Mongondow. Ditambah, proses pelaksanaan 

ini dijadikan sebagai bentuk pelestarian budaya masyarakat Mongondow.  

 

Keterhubungan Hukum Adat dan Hukum Islam dalam Tradisi gama 

Menurut tokoh agama, praktek serta penerapan Hukum Islam dan adat dapat 
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mempengaruhi perubahan Hukum ditengan-tengan masyarakat. pada kalangan 

mujtahid dalam perakteknya yaitu membina serta menerapkan Hukum Islam 

banyak berpegang pada adat di masyarakat setempat. 

“Seharusnya tidak bertentangan dengan ajaran Islam, karena kalau dilihat 

tradisi mogama/gama memuluku tujuan untuk memuliakan perempuan 

yang sangat dihormati oleh masyarakat Mongondow (Gonibala, 2022; 

Lantong, 2022).” 

Ash-Shiddiqy menjelaskan sesunggunya segala hukum itu berlaku 

dikarenakan kebiasan. Tradisi gama yang dilaksanakan di Bolaang Mongondow 

bukanlah menisyaratkan ketidak sempurnaan Islam, namun dilihat dari pengaruh 

besar Hukum Adat kepada masyarakat untuk untuk kepentingan kemaslahatan 

yang merupakan suatu dasar asas yang harus dihormati. Dengan hal tersebut maka 

Hukum Islam tetap relevan dengan Hukum Adat yakni demi terwujudnya 

kedamaian pada umat walaupun akan terjadi terus menerus pembaharuan pada 

setiap keadaan sosial. 

Sejak lama, adat kebiasaan telah diberlakukan oleh suatu kelompok 

masyarakat di penjuru dunia bahkan sebelum adanya Rasulullah saw. (Robinson, 

1983). Menurut Parisi (2001) Dalam adat kebiasaan telah terdapat nilai-nilai yang 

dianggap sesuai dan bersifat positif kepada kelompok masyarakat tersebut. 

Pendapat tersebut dikuatkan dengan argumen Syaufi and Zahra (2021) yakni adat 

yang berupa kebisaan akan dilakukan secara berulang-ulang, disepakati serta 

dipahami, dan dijalankan oleh masyarakat tersebut dengan atas dasar kesadaran. 

Ada juga tradisi yang dibuat manakalah ternyata tidak sejalan dengan ajaran Islam 

dan juga sebaliknya. Oleh karena itu adat juga dapat dijadikan sebagai pijakan 

atau sumber dikarenakan Hukum Adat atau kebiasaan mempengaruhi keefektifan 

dari Hukum Islam pada masyarakat di Indonesia. 

Tentunya pernyataan tersebut dan hasil penelitian dapat dikaitkan dengan 

teori Hazairin “receptie a contrario” kedua hukum bisa jalan bersama jika tidak 

bertentangan (Mutawali, 2021). Kaitan yang lain adalah teori adat dan Islam 

(Fatmawati, 2021). Adat dalam Hukum Islam disebut Urf yakni kebiasaan atau 

adat yang sangat kompleks karena dilihat pada tradisi maupun adat pada setiap 
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daerah berbeda-beda namun didalamnya terdapat berbagai macam makna serta 

nilai-nilai luhur yang sudah melekat pada diri masyarakat (Adamec, 2016; 

Suriadi, 2017; Sudirman et al., 2019; Zubir and Ahmad, 2022).  

 

Conclusion 

Masyarakat memahami kesempurnaaan sebuah upacara perkawinan dapat tercapai 

jika terisi dengan prosesi gama meskipun dalam Islam perkawinan sudah 

dianggap sah karena sesuai dengan rukun dan syarat. Hal ini karena prosesi gama 

bagi masyarakat memiliki tujuan positif bagi kedua mempelai. Keterkaitan 

Hukum Adat dan Hukum Islam ada pada nilai luhur yang terkandung dalam 

tradisi gama yaitu menghargai perempuan. 
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